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ABSTRAK
Pembelajaran berbasis online secara terbuka yang lazim disebut Massive Open Online Courses (MOOC) 
sering diteliti dalam hal pembiayaan, dosen, jumlah pebelajar yang terdaftar, dan tingkat penyelesaian 
pembelajaran. Namun yang perlu dilakukan penjelasan adalah bagaimana MOOC ditinjau dari demokrasi 
belajar sebagai budaya belajar berbasis kehidupan, hal ini dirasakan bahwa MOOC telah mampu 
menghubungkan ribuan pebelajar dari berbagai latar belakang, baik agama, suku, ras, hingga pada 
kepentingan. Penelitian dilakukan dengan metode survei untuk melihat pengalaman belajar pebelajar 
dalam budaya belajar dalam MOOC untuk lingkup terbatas dalam web site teknologipendidikan.org dan 
LMS dengan alamat e-learning.um.ac.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya belajar MOOC 
memiliki beberapa kesamaan dengan budaya belajar pada Learning Management System (LMS).
Kata kunci: MOOC, LMS, Belajar Berbasis 
Kehidupan
PENDAHULUAN
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri 
Malang telah melakukan pembelajaran 
secara online melalui Learning 
Management System (LMS) (gambar 1) 
dan telah menguji coba Massive Open 
Online Courses (MOOC) (gambar 2). 
Pembelajaran di Jurusan Teknologi 
Pendidikan merupakan upaya Institusi 
pendidikan tinggi untuk menawarkan 
lebih banyak kursus dan konten, online, 
kepada pebelajar secara digital dalam 
skala dunia (Bralić and Divjak, 2018; 
Jenkins, 2013; Lombardi, 2013; Pappano, 
2012). Pembelajaran online dengan 
sifat terbuka, menawarkan satu sarana 
untuk menghubungkan ribuan pebelajar 
dari beragam lokasi, latar belakang, dan 
budaya pada topik serta kepentingan 
global. Pembelajaran berbasis Online yang 
mampu menghubungkan pelajar secara 
online bukanlah hal yang baru dalam dunia 
Pendidikan dan pembelajaran (Alahmari 
and Kyei-Blankson, 2018; Boggs and 
Van Baalen-Wood, 2018; Mehta and 
Saroha, 2018; Nurakun Kyzy et al., 2018). 
Namun, nuansa MOOC telah memperluas 
pembelajaran online ke skala besar di 
seluruh dunia, menghadirkan peluang baru 
serta tantangan baru (Dennis, 2018; Goh et 
al., 2018; Reich, 2018; Zheng et al., 2018). 
Gambar 1. LMS Teknologi Pendidikan
Pengembangan web merupakan 
sarana pembelajaran yang paling efektif 
sebagai wujud pelayanan pembelajaran 
jurusan Teknologi Pendidikan. Penelitian 
diawali dengan bagaimana cara memupuk 
pembelajaran online yang efektif 
dengan jumlah peserta didik yang lebih 
kecil di jurusan Teknologi Pendidikan 
(Praherdhiono, 2014, 2016; Soepriyanto 
et al., 2017). Pada tataran pembelajaran 
yang lebih luas penelitian layanan 
pembelajaran efektif berbasis web juga 
telah dilakukan (Garrison et al., 2010; 
Richardson and Swan, 2003). Berbagai 
pendekatan telah diterapkan dalam 
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rangka mencari pendekatan optimal untuk 
mendorong keberhasilan pembelajaran 
MOOC di jurusan Teknologi Pendidikan 
Universitas Negeri Malang. MOOC 
Teknologi Pendidikan telah mendaftarkan 
sejumlah besar pebelajar dari beragam 
latar belakang. MOOC juga menggunakan 
diversifikasi teknologi sebagai teknologi 
yang diterapkan pada pembelajaran jarak 
jauh, walaupun dalam lingkup kecil, 
tradisional, dan penyesuaian berbagai 
hal. Misalnya, sementara pembelajaran 
mengginakan MOOC masih dibatasi 
password tertentu yang dibagikan secara 
khusus pada pebelajar yang diteliti. Selain 
itu, dengan tingkat pengetahuan dan 
keahlian yang beragam, serta kisaran sudut 
pandang pebelajar MOOC, konten MOOC 
disesuaikan dengan pembelajaran pada 
tataran matakuliah. Namun dalam arti 
luas MOOC digunakan untuk memenuhi 
semua kebutuhan pebelajar (Fredette, 
2013; McAndrew and Scanlon, 2013) .
Gambar 2. MOOC Teknologi Pendidikan
Life Based Learning dalam 
kurikulum akan digunakan di Jurusan 
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri 
Malang dalam rangka peningkatan 
kapabilitas. Tujuan akhir kegiatan belajar 
tidak terbatas untuk digunakan dalam 
dunia atau berorientasi pada pekerjaan 
saja sehingga belajar formal dianggap 
memiliki tenggang waktu. Life based 
learning mengakui bahwa lingkungan 
belajar yang nyaman dalam kehidupan 
menjadi sumber belajar (Michel 
and Durdella, 2018; Praherdhiono, 
2014). yang membuka peluang untuk 
mengembangkan kemampuan dan 
kapabilitas pebelajar sebagai hasil belajar 
(Praherdhiono and Pramono Adi, 2017). 
Kapanpun dan dimanapun orang belajar. 
Belajar merupakan kebutuhan mendasar 
setiap manusia (Soler and Garzon, 2015). 
Secara konstruksi sosial dalam kehidupan 
manusia, demokrasi pembelajaran 
membutuhkan membutuhkan Fleksibilitas 
sebauah sistem. Keinginan dari, oleh 
dan untuk pebelajar merupakan gagasan 
pengembangan MOOCs. Sehingga 
konstruksi pembelajaran di Universitas 
Negeri Malang dalam rangka memenuhi 
kebutuhan belajar merupakan kebutuhan 
yang mutlak dan sulit untuk dihindari. 
Keilmuan tidak mungkin berdiri sendiri 
dan mendominasi. Secara makro, 
keilmuan saling terkait satu dengan 
yang lainya bahkan telah berkembang 
kearah koalisi dalam wujud transdispliner 
(Chisholm and Blair, 2006; Jackson, 
2011). Transparansi keilmuan yang 
diwujudkan dalam jaringan terbuka dan 
terpadu merupakan cloud computing yang 
riil, sehingga memungkinkan mahasiswa, 
dosen, pengelola, dan pengguna luar pada 
era belajar menjadi koalisi dalam entitas 
belajar. Konstruksi social yang dapat 
diamati berikutnya adalah semua orang 
saling berbagi dan belajar dengan berbagai 
perangkat yang dimiliki (Clifford, 2012; 
Smith and Byrum, 2013). 
METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan 
survey terbatas yang dilakukan untuk 
dukelas pengguna yang berbeda yaitu 
49 Responden (1 kelas pembelajaran) 
MOOC dan 48 Responden (1 kelas 
pembelajaran) LMS. Survei diarahkan 
untuk mengetahui budaya belajar 
mahasiswa dalam menggunakan MOOC 
yang telah dikembangkan dalam 
rangka membandingkan pembelajaran. 
Mahasiswa secara bebas mengungkapkan 
pemikirannya dalam bentuk tulisan 
(bukan merupakan pilihan). Secara 
umum mahasiswa mengungkapkan 
negara Finlandia sebagai negara dengan 
Pendidikan terbaik didunia. Interpertasi 
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litarasi ternyata mengasilkan maksud 
yang sama namun dungkapkan secara 
berbeda (gambar 3). Berbagai kata 
Finlandia muncul dalam berbagai versi 
jawaban. Hal ini menunjukkan mahasiswa 
memiliki budaya dalam penyebutannya 
dan memiliki kelompok-kelompok dalam 
penyebutan sebuah negara
Gambar 3 Kebebasan Penyebutan Literasi
Mahasiswa tidak lagi terbelenggu dengan 
literasi yang disediakan oleh dosen. Pada 
sesi belajar, mahasiswa menggunakan 
referensi yang berbeda-beda. Referensi 
yang paling mudah memang bukan 
buku, akan tetapi beberapa web yang 
menurut mahasiswa dapat dipercaya. 
Beberapa mahasiswa, secara unik 
mendeteksi justru dalam konten MOOC 
diangkap menyediakan informasi berupa 
konten pembelajaran yang mengarah 
pada informasi yang dibutuhkan yaitu 
seperti yang terlihat pada gambar 4 yaitu 
https://www.edx.org/course/customer-
relationship-management-iimbx-mk210x
Gambar 4 Kebebasan Referensi
Hal yang sama ditemukan juga 
dalam penelitian yang menggunakan 
metode surve dengan teknik yang agak 
berbeda dalam sebuah LMS. Teknik yag 
digunakan adalah menggunakan pilihan 
yang memberikan kebebasan pemilihan 
bukan berdasarkan referensi namun hanya 
jajak pendapat berdasarkan pengetahuan 
pebelajar.
Gambar 5 Hasil Jajak Pendapat Nominasi 
Negera Peringkat 1
Gambar 6 Hasil Jajak Pendapat Nominasi 
Negera Peringkat 2
Gambar 7 Hasil Jajak Pendapat Nominasi 
Negera Peringkat 3
Gambar 5 merupakan puncak survei 
untuk nominasi negara terbaik sedunia 
dalam penyelenggaraan pembelajaran 
yang hasilnya relatif sama dengan apa yang 
terjadi dengan jawaban mahasiswa yang 
mengungkapkan pendapat secara tertulis. 
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Maka sebenarnya mahasiswa tersebut 
telah memiliki pilihan baik yang diperoleh 
dari berbagai pengalaman belajarnya 
diberbagai MOOC dengan pembelajaran 
yang konten tersedia dalam lingkungan 
belajar LMS memiliki kesamaan. Gambar 
6 dan 7 yang merupakan hasil survey 
negara pembanding, muncul juga dalam 
tulisan mahasiswa tentang negara-negara 
lainnya yang memiliki penyelenggaraan 
Pendidikan terbaik pada gambar 4.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberadaan Teknologi yang 
digelar berdasarkan implementasi 
infrastruktur Learning Management 
system (LMS), merupakan gambaran 
demokrasi yang mendahului MOOC. 
MOOC dan LMS bukan teknologi 
yang perlu dipertandingkan (Bogarín 
et al., 2018; Pireva et al., 2015). Kedua 
kubu merupakan partai dalam sistem 
pembelajaran berbasis online yang 
mengusung visi dan misinya. Konstruksi 
LMS dan MOOC telah menjadi budaya 
belajar berbasis kehidupan merupakan 
konstruksi kekinian yang perlu menjadi 
model di lingkungan belajar Universitas 
Negeri Malang. Infrastruktur online 
memberikan peluang terlaksananya 
pembelajaran berbasis online dan terbuka. 
Penelitian telah menunjukkan kesamaan 
konstruksi pembelajaran yang secara 
umum sama dengan hasil penelitian 
MOOC dan LMS. Penelitian MOOC di 
berbagai penelitian telah memberikan 
data secara kuantitatif empiris yaitu telah 
diakses oleh ribuan pebelajar (Kay et 
al., 2013; Nesterko et al., 2014). Seiring 
meningkatnya penawaran teknologi 
MOOC, pebelajar membentuk komunitas 
pembelajaran dengan berbagai cara, dan 
dalam skala yang beragam. Secara empiris 
memang tidak seperti LMS yang memiliki 
lingkup terbatas. Secara sederhana, MOOC 
mengubah budaya banyak pebelajar dalam 
menghabiskan waktu pribadi mereka 
untuk belajar informal, menawarkan 
pengalaman budaya bagi mereka yang 
ingin memperluas pengetahuan mereka 
(Knox, 2014; Liu et al., 2016; Loizzo and 
Ertmer, 2016). Namun, dalam berbagai 
pengalaman dalam mengimplementasikan 
MOOC telah mampu melampaui 
pembelajaran pasif dan merubah secara 
aktif dengan menghubungkan peserta didik 
tidak hanya dengan konten, namun dengan 
instruktur dan sesama pebelajar untuk 
membentuk komunitas pembelajaran.
Pembelajaran yang menggunakan 
MOOC dan LMS membentuk lingkungan 
belajar yang serupa. Pengalaman 
belajar yang dimiliki mahasiswa untuk 
menentukan alternatif jawaban merupakan 
hasil konstruksi berpikir mahasiswa 
melalui pengalaman belajar yang dikelola 
secara tertutup maupun melaui pengalaman 
belajar yang dikelola secara terbuka. Kedua 
sistem memberikan dampak yang tidak 
jauh berbeda. Periset di berbagai bidang 
sumber daya manusia, pembelajaran 
organisasi, dan peningkatan kinerja (Lu 
and Li, 2010; Marsick and Watkins, 2003; 
Yang, 2003) telah melakukan penelitian 
bagaimana budaya organisasi dapat 
mempengaruhi kepercayaan dan sikap 
individu. Lu and Li (2010) menunjukkan 
bahwa budaya belajar melalui lingkungan 
belajar mampu mengkonstruksi pola pikir 
dan pola perilaku di organisasi dengan 
mengubah sikap dan perilaku seseorang.
Dalam penelitian pembelajaran 
berbasis online dan penelitian desain 
pembelajaran, model pembelajaran untuk 
mendorong pembelajaran bermakna dapat 
dikonstruksi dari pembelajaran berbasis 
komunitas pebelajar (Blackmore, 2010; 
Garrison et al., 2010). Dengan melihat 
jaringan pembelajaran online yang telah 
digunakan budaya lingkungan belajar 
online baik melalui MOOC dan LMS 
memiliki potensi untuk mempengaruhi 
kepercayaan dan sikap individu, seperti 
Lu and Li (2010) dijelaskan. Sebenarnya, 
budaya pembelajaran MOOC berpotensi 
memberi dampak yang lebih besar lagi 
pada sikap dan kepercayaan peserta didik 
karena sifatnya yang terbuka dan skala 
kursus global yang besar.
Pada penelitian MOOC dan LMS 
dilingkungan Universitas Negeri Malang 
menemukan adanya perubahan budaya 
belajar berbasis kehidupan. Budaya 
belajar yang tergambar pada generasi Z 
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menunjukkan perbedaan dengan budaya 
belajar generasi X dan Y (McCrindle 
and Wolfinger, 2009; Mohr, 2017). 
Kecenderungan dosen yang berada dalam 
generasi X dan Y memiliki keinginan 
untuk selalu menyiapkan konten belajar. 
Pebelajar memiliki budaya mencari 
dengan memanfaatkan mesin pencari. 
Budaya belajar dikatakan berubah karena 
akses konstan pebalajar terhadap konten 
dan kolaborasi melalui media internet 
dan social semakin terlihat jelas (Bonk, 
2009; Iiyoshi and Kumar, 2008). Generasi 
Z telah memasuki budaya pembelajaran 
baru di mana kaum X dan Y menganggap 
sebagai perspektif baru atau bahkan 
dianggap budaya radikal terhadap dan 
apa artinya berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Budaya MOOC adalah 
salah satu budaya dalam berpartisipasi 
dan personalisasi. Secara umum, MOOC 
mewakili budaya yang berubah, namun 
mencerminkan kebutuhan untuk membuat 
kesempatan pendidikan terbuka bagi semua 
orang, terlepas dari latar belakang, lokasi, 
profesi, status keuangan, atau demografi 
lainnya. Watson and Watson (2014) 
menganjurkan perlunya transformasi 
sistemik di institusi pendidikan tinggi, 
dan merubah sistem pembelajaran tertutup 
saja menjadi menyediakan pembelajaran 
secara terbuka walaupun tidak untuk 
semua. Sistem demokrasi pembelajaran 
yang terbuka melalui MOOC seperti dalam 
hasil penelitian sangat efektif mengatasi 
beragam latar belakang dan tujuan 
pebelajar saat ini, paradigma pendidikan 
baru. Kekawatiran terhadap perbedaan 
hasil belajar MOOC dan LMS bukan 
menjadi kekawatiran mutlak. MOOC 
hanyalah salah satu bagian dari diskusi 
yang jauh lebih besar mengenai perubahan 
peran institusi pendidikan tinggi dan 
meningkatnya permintaan untuk akses 
terbuka terhadap kesempatan pendidikan.
SIMPULAN
Pebelajar di era informasi, yang 
didominasi oleh generasi Z, memiliki 
akses lebih cepat terhadap teknologi 
dan konten daripada generasi x dan 
y sebelumnya (Prensky, 2010). Bonk 
(2009) menggambarkan bagaimana 
internet, pembelajaran terbuka, dan 
teknologi berbasis online yang digunakan 
berdasarkan sifat demokrasi akan 
mengubah budaya belajar menjadi 
komunitas global dan keaktifan dalam 
partisipatif. Sumbangan gagasan penelitian 
ini adalah pada bidang memfasilitasi belajar 
dan peningkatan kinerja. Hasil penelitian 
telah menggambarkan bagaimana 
demokrasi belajar mengkonstruksi 
budaya pembelajaran dan berpotensi 
mempengaruhi sikap dan kepercayaan 
diri pebelajar. Selaras dengan Yang (2003) 
bahwa proses belajar mengkonstruksi 
budaya. 
Penelitian MOOC dan LMS telah 
memberikan wawasan lebih terhadap 
bagaimana pebelajar belajar dalam 
MOOC dan LMS. Survei yang dilakukan 
dalam kelas yang berbeda menunjukkan 
pebelajar secara sadar mengkonstruksi 
budaya pebelajar yang unik di dalam 
MOOCs. Penelitian mengusulkan 
demokrasi belajar dalam MOOC dan LMS 
menjadi demokrasi pembelajaran sosial 
global untuk merangkum budaya belajar 
dinamis dari pebelajar. Gagasan didukung 
dengan hasil pendapat pebelajar pada 
gambar 4, 5, 6 dan 7.
Dengan melihat MOOC dan 
LMS sebagai budaya pembelajaran sosial 
global yang dinamis, kami menawarkan 
lensa baru bagi perancang belajar dan 
pembelajaran untuk dapat digunakan 
dalam mengembangkan, menyampaikan, 
dan memfasilitasi pembelajaran MOOC 
dan LMS, Perguruan Tinggi secara umum 
termasuk Universitas Negeri Malang 
perlu mempertimbangkan karakteristik 
kebiasaan dan fitur desain pembelajaran, 
seperti voting dalam diskusi dan tinjauan 
sejawat (sesama pebelajar), untuk 
mendorong demokrasi belajar berbasis 
kehidupan. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk (1) mengeksplorasi 
aspek-aspek demokrasi MOOC dan 
LMS, (2) mengidentifikasi strategi 
pembelajaran untuk mengembangkan 
budaya pembelajaran secara efektif di 
seluruh perkuliahan dalam berbagai 
platform penyampaian MOOC dan 
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Hal-hal dalam wujud Subjek penelitian 
yang mempengaruhi sikap dan perilaku 
pebelajar.
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